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Abstract

Coronavirus Disease 2019 or called Covid-19 which is the cause of a public health emergency, is a new type of virus that has
never been previously identified in humans and has no known transmitter. The Covid-19 pandemic is a health problem due to
high morbidity and mortality cases. The purpose of the study was to describe student knowledge about Covid-19 at the
Helvetia Midwifery Academy Pekanbaru. This type of research was quantitative analytic descriptive design. The population in
this study was 122 female students with a total sampling technique. Data were collected using a questionnaire sheet and
analyzed univariately. The results showed that the majority of Helvetia Midwifery Academy students' knowledge about Covid-
19 was 66.4% less. This study found that there were still many female students who had less knowledge about Covid-19,
especially in terms of maintaining distance. Respondents are expected to increase their knowledge by reading, finding out,
and following the development of information related to Covid-19 on trusted social media in order to break the chain of
transmission of Covid-19.

Abstrak

Coronavirus Disease 2019 atau disebut Covid-19 yang menjadi penyebab kegawatdaruratan kesehatan masyarakat adalah
virus jenis baru yang belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia dan belum diketahui penularannya. Pandemi
Covid-19 merupakan masalah kesehatan diakibatkan tingginya kasus kesakitan dan kematian. Tujuan penelitian untuk untuk
mengetahui gambaran pengetahuan mahasiswa tentang Covid-19 di Akademi Kebidanan Helvetia Pekanbaru. Jenis
penelitian analitik kuantitatif desain deskriptif. Populasi pada penelitian ini sebanyak 122 orang mahasiswi dengan teknik
pengambilan sampel total sampling. Data dikumpulkan menggunakan lembar kuesioner dan dianalisis secara univariat. Hasil
penelitian menunjukkan mayoritas pengetahuan mahasiswi Akademi Kebidanan Helvetia tentang Covid-19 kurang sebanyak
66.4 %. Penelitian ini menemukan bahwa masih banyak mahasiswi yang memiliki pengetahuan kurang terkait Covid-19
terutama dalam hal menjaga jarak. Responden diharapkan untuk meningkatkan pengetahuan dengan cara membaca,
mencari tahu serta mengikuti perkembangan informasi terkait Covid-19 di media sosial yang terpercaya, agar dapat
memutuskan rantai penularan Covid-19.
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PENDAHULUAN

Penyakit Covid-19 pertama kali muncul di kota
Wuhan Cina pada akhir tahun lalu. Laju penyebaran
yang cepat di seluruh dunia mendorong World Health
Organization (WHO) untuk menyatakannya sebagai
pandemi pada bulan Maret 2020. Menurut data yang
dihimpun dari WHO jumlah kasus infeksi Virus
Corona hingga 5 Oktober 2020 masih menunjukkan
peningkatan kasus, tercatat ada 35.109.317 kasus
infeksi Virus Corona terkonfirmasi secara global,
dengan sebanyak 1.035.341 orang yang meninggal
dunia . Indonesia sampai tanggal 06 Oktober 2020
terkonfirmasi kasus infeksi Virus Corona terkonfirmasi
sebanyak 303.493 kasus dan 11.151 kematian,
dengan tambahan kasus baru sebanyak 3992 kasus
infeksi Virus Corona (World Health Organization,
2020a). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi
Riau pada tanggal 05 Oktober 2020 dengan total
terkonfirmasi Virus Corona 8.701 dan 190 orang
meninggal dunia. Pekanbaru dengan angka tertinggi
yaitu dengan terkonfirmasi Virus Corona (Covid-19)
sebanyak 4.249 dan yang meninggal dunia 101 orang
(Pemerintah Provinsi Riau, 2020).

Sebagian besar pemerintah di seluruh dunia
telah membuat beberapa kebijakan untuk mencegah
penyebaran penyakit yang sangat menular ini dengan
memberlakukan lockdown, pembatasan jarak sosial,
menghindari  pembelajaran tatap muka, dan
pembatasan movilitas (Gonzalez et al. 2020).

Walaupun kehadiran kebijakan ini berdampak
pada akses pendidikan, namun proses pembelajaran
di perguruan tinggi harus tetap berjalan. Seluruh
dunia, kampus universitas ditutup untuk mengurangi
penularan Covid-19. Hal ini telah mendorong
transformasi yang cepat dalam penyampaian
pendidikan sarjana (Cao et al., 2020). Pengajaran
tatap muka pada umumnya diganti dengan
pengajaran online, sehingga menciptakan lingkungan
belajar yang berubah bagi banyak mahasiswa
(Carolan et al., 2020).

Kehadiran virus corona ini menimbulkan
dampak dari segala sendi kehidupan, baik
pendidikan, ekonomi, sosial, maupun kesehatan.
Salah satu dampak dari kehadiran virus ini adalah
menyebabkan dampak kecemasan dan gangguan
mental bagi mahasiswa di perguruan tinggi.
Kesehatan mental pada populasi di negara-negara
yang memiliki lonjakan kasus yang tinggi seperti Cina
dan Iran, menunjukkan peningkatan stres akibat
pandemi (Qiu et al., 2020; Zandifar, & Badrfam.,
2020). Kekhawatiran utama selama pandemi
berkaitan dengan kesehatan mental populasi yang

rentan, termasuk mahasiswa. Penilaian kesehatan
mental mahasiswa di Cina telah menunjukkan
peningkatan tingkat kecemasan dan depresi setelah
pandemi (Cao et al., 2020; Liu et al., 2020).
Mengingat kerentanan populasi selama pandemi,
maka ada kebutuhan untuk menilai kemampuan
mahasiswa mencegah Covid-19 untuk mencegah
tingginya angka kesakitan dan gangguan kecemasan
pada mahasiswa (Holmes et al., 2020; Wang et al.,
2020; Zhai & Du, 2020).

Perilaku yang menjadi adaptasi kebiasaan
baru adalah dengan memakai masker setiap harinya,
menjaga jarak serta menghindari kerumunan, dan
juga selalu menjaga kebersihan tangan dengan

mencuci tangan. Adaptasi kebiasaan baru ini
merupakan salah satu tindakan pencegahan yang
dapat dilakukan mengingat masih langkahnya

penggunaan vaksin untuk Covid-19 (Susilo et al.,
2020).

Mekanisme penyebaran Covid-19 dapat
ditanggulangi dengan sikap dan pengetahuan yang
baik pada masyarakat salah satunya adalah
mahasiswa. Mahasiswa kesehatan merupakan garda
terdepan dalam fasilitas pelayanan kesehatan di
masa akan datang, dapat turut berpartisipasi aktif
dalam  mengikuti perkembangan isu problem
kesehatan yang sedang terjadi. Mahasiswa dalam
bidang kesehatan memiliki pengaruh yang besar
dalam menghadapi dan mengatasi masalah
kesehatan, namun juga berada dalam resiko yang
tidak  kecil ~menghadapi  penularan  penyakit
(Damayanti & Bachtiar, 2020). Maka menjadi penting
bagi mereka untuk dapat meningkatkan literasi dan
kesadaran akan informasi kesehatan saat ini.
Merespon isu yang berkembang dan permasalahan
kesehatan serta memberikan solusi kesehatan yang
terbaik bagi masyarakat perlu mereka pahami dan
diaplikasikan sebagai solusi yang berguna bagi
masyarakat. Dengan begitu, mahasiswa kesehatan
dapat cepat beradaptasi ketika berhadapan dengan
lingkungan kerja serta memutus rantai permasalahan
kesehatan marak terjadi (Usman et al., 2020).

Survey awal yang dilakukan pada bulan
Oktober 2020 di Akademi Kebidanan Helvetia
Pekanbaru dengan 10 orang mahasiswi. 8 orang
diantaranya kurang memahami tentang Covid-19, dan
2 orang diantara mereka memahami tentang Covid-
19. Hal ini dikarenakan bahwa rasa ingin tahu mereka
yang tidak terlalu besar dalam memahami tentang

Covid-19  terutama dalam hal  pembekalan
pengetahuan dan informasi terkait Covid-19.
Beberapa penelitian telah menilai mengenai
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pengetahuan mahasiswa mengenai upaya
menjalankan protokol kesehatan (Akdeniz et al.,
2020; Chesser et al., 2020; Gtabska et al., 2020;
Hatabu et al., 2020). Namun, studi tersebut belum
mengidentifikasi faktor pelindung penting seperti
stabilitas pendapatan dan ketersediaan informasi
yang terkait dengan tindakan pencegahan. Studi ini
tidak termasuk penilaian strategi yang digunakan oleh
siswa sendiri untuk mengatasi dan mengelola stres
mereka. Selain itu, studi ini telah difokuskan pada
populasi mahasiswa perguruan tinggi di Indonesia.
Mengingat perbedaan budaya, geografis, ekonomi,
dan faktor lainnya, penilaian pengetahuan mahasiswa
mencegah  penularan  covid-19 di  Indonesia
diperlukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengetahuan mahasiswa tentang Covid-
19 di Akademi Kebidanan Helvetia di Kota
Pekanbaru.

METODE

Penelitian ini merupakan kuantitatif dengan
desain penelitiannya adalah penelitian deskriptif dan
teknik pengambilan sampel total sampling. Penelitian
ini dilakukan di Akademi Kebidanan Helvetia
Pekanbaru yaitu tingkat I, dan Ill. Sebanyak 122
sampel dijadikan sampel serta mengumpulkan respon
jawaban yang valid. Persetujuan etis tidak dilakukan
karena penelitian ini tidak melibatkan kontak
langsung dengan partisipan dan tidak menggunakan
data yang dapat diidentifikasi. Penelitian ini dilakukan
saat bulan Oktober-November 2020 atau saat
diberlakukannya pembatasan sosial sehingga segala
pengumpulan data dilakukan dengan surat izin
disertai penggunaan protokol kesehatan yang
dianjurkan oleh pemerintah daerah Pekanbaru.

Mahasiswa yang dijadikan sampel tersebut
diberikan pertanyaan untuk mengukur pengetahuan
melalui instrumen yang kami adopsi dari berbagai
penelitian terkait dan dari jurnal-jurnal bereputasi
yang telah mempublikasikan hasil penelitiannya
dengan open access. Beberapa jawaban pertanyaan
kami sesuaikan juga dengan literatur buku dan media
informasi  lainnya serta pedoman mengatasi
penularan covid-19 dari Satgas pengendalian Covid-
19 melalui Kementerian Kesehatan RI (2020), dan
panduan dari World Health Organization (2020b).

Pertanyaan-pertanyaan instrumen terdiri dari
sejauh mana mahasiswa mengetahui pengertian dari
wabah dan Covid-19, masa inkubasi dan penularan
Covid-19, cara mendiagnosis penyakit tersebut,
gejala yang muncul pada penderita Covid-19,

berbagai tatalaksana dan pencegahan yang dapat
dilakukan. Tingkat pengetahuan responden tentang
Covid-19 diidentifikasi dengan meminta mereka untuk
mengetahui bagian informasi mana yang mereka
ketahui tentang Covid-19 di antara beberapa item
informasi yang diberikan. Untuk mengidentifikasi
tingkat pencegahan responden, mereka diminta untuk
mengidentifikasi semua tindakan pencegahan yang
mereka lakukan serta praktik yang disediakan untuk
meminimalkan kemungkinan infeksi oleh Covid-19.
Setiap pertanyaan diberikan poin dan dikalkulasi
secara keseluruhan setelah dilakukan uji validitas
pada setiap item pertanyaan dari instrumen yang
dibagikan. Data diolah dengan menggunakan SPSS
Versi 21. Statistik deskriptif, seperti mean dengan
standar deviasi, hitungan frekuensi, dan persentase,
digunakan untuk menggambarkan karakteristik
responden.

HASIL

Berdasarkan tabel 1 karakteristik umur
menunjukkan bahwa mayoritas responden di Akademi
Kebidanan Helvetia Pekanbaru berumur 20-35 tahun
sebanyak 93 orang (76,2% ), pada umur dibawah 20
tahun sebanyak 28 orang (23%) dan umur diatas 35
tahun berjumlah 1 orang (0.8%). Berdasarkan tingkat
mahasiswa dapat dilihat bahwa mayoritas responden
sebanyak 89 orang (73,0%) dari tingkat Il
sedangkan dari tingkat |l sebanyak 33 orang (27%) .
Dari hasil pengolahan data ditemukan bahwa
mahasiwa yang berpengetahuan kurang sebanyak 81
orang  (66,4%) dan  minoritas  responden
berpengetahuan baik yaitu sebanyak 9 orang (7,4%)
sedangkan berpengetahuan cukup yaitu sebanyak 32
orang (26.2%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian  gambaran
pengetahuan mahasiswi Akademi Kebidanan Helvetia
tentang Covid-19 di Akbid Kebidanan Helvetia
Pekanbaru Tahun 2020 didapatkan mayoritas
responden yang berpengetahuan kurang. Mahasiswi
dengan hasil pengetahuan baik hanya kecil baik dari
tingkat Ill maupun dari tingkat Il. Mahasiswa yang
berada pada tingkat Ill lebih banyak berpengetahuan
baik dibandingkan tingkat Il. Hal ini dikarenakan lebih
lama nya tingkat Ill di lahan praktek dan mengetahui
bagaimana berbagai penyakit yang ditemui di lahan
praktek, dan juga telah lama berada dalam
pendidikan kesehatan.
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Tabel 1
Distribusi Karekteristik Responden Berdasarkan Umur, Tingkat, dan Pengetahuan
Karakteristik Kategori n %
<20 Tahun 28 23
Umur 20-35 Tahun 93 76.2
> 35 Tahun 1 0.8
! Tingkat 2 33 27.00%
Tingkat )
Tingkat 3 89 73.00%
Kurang 81 66,4%
Pengetahuan Cukup 32 26,2%
Baik 9 7.4%
Total 122 orang 100%
Covid-19  (Coronavirus Disease 2019) tatap muka (PTM) di kampus. Penelitian ini berbeda

merupakan penyakit yang belum pernah diidentifikasi
sebelumnya pada manusia dan varian baru dari virus
corona yang pernah muncul. Virus yang menjadi
penyebab penyakit Covid-19 ini kemudian disebut
sebagai SARS-CoV-2. Virus corona merupakan
penyakit ditularkan antara manusia dari hewan atau
disebut sebagai zoonosis. Penelitian menyebutkan
bahwa SARS ditransmisikan dari kucing luwak (civet
cats) ke manusia dan MERS dari unta ke manusia.
Adapun, hewan yang menjadi sumber penularan
Covid-19 ini masih belum diketahui. Coronavirus
merupakan famili dari virus yang menyebabkan
penyakit mulai dari gejala ringan sampai gejala berat.
Setidaknya terdapat dua dua jenis coronavirus yang
telah diketahui menyebabkan penyakit yang akan
menimbulkan gejala berat yakni Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS) serta Middle East
Respiratory  Syndrome  (MERS)  (Kementerian
Kesehatan RI, 2020)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan, masih terdapat variasi pada tingkat
pengetahuan masyarakat mahasiswa terhadap Covid-
19. ltem pernyataan dengan persentase terendah
ditemukan pada pertanyaan mengenai jenis penyakit
virus yang dapat menginfeksi manusia dan kriteria
yang diperlukan dalam menjaga jarak, sedangkan
item pengetahuan dengan persentase tertinggi
ditemukan pada pertanyaan dengan penggunaan
masker. Menurut peneliti, penyebab kurangnya
pengetahuan mahasiwi tentang Covid-19 adalah
karena kurangnya rasa keingintahuan. Responden
yang berpengetahuan kurang disebabkan banyaknya
mahasiswa yang kurang mencari tahu lebih dalam
tentang Covid-19 seperti membaca literatur dan
promosi kesehatan yang ditampilkan di media sosial
serta artikel yang memuat tentang Covid-19. Hal ini
ditambah juga dengan belum dimulainya perkuliahan
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dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Usman
et al. (2020) yang menemukan bahwa pengetahuan
dan sikap mahasiswa kesehatan mengenai upaya
pencegahan Covid-19 di Indonesia tergolong baik.
Hal tersebut dapat menjadi modal yang dapat
meminimalisir laju penularan Covid-19 di Indonesia.
Selain itu studi yang dilakukan oleh Winarti & Hartati
(2020) juga menemukan hal berbeda. Studi tersebut
mengukur pengetahuan mahasiswa keperawatan
melalui 20 item pertanyaan tentang Covid-19 dan
cara pencegahannya. Hasil penelitiannya menemukan
bahwa sebagian besar siswa memiliki pengetahuan
yang baik tentang Covid-19 (56,4%), namun masih
ada 43,6% siswa yang tidak memiliki pengetahuan
yang baik mengenai Covid-19, siswa memperoleh
informasi mengenai Covid-19 dari media online
maupun media televisi.

Sebaiknya mahasiswa bisa menambah
pengetahuan dengan banyak membaca literatur baik
buku maupun jurnal-jurnal serta ikut aktif seminar
maupun webinar nasional/internasional tentang
Covid-19. Mahasiswa dapat mencari informasi dalam
berbagai sumber dan format, seperti Internet, situs jejaring
sosial, sumber cetak, media massa, profesional, keluarga
dan teman dan perpustakaan, dll (Sin, 2015). Umumnya,
seorang individu akan menggunakan sumber informasi
yang berbeda untuk menjawab kebutuhan informasi
tertentu (Case & Given, 2016). Selain itu, seperti yang
dijelaskan oleh Model Perilaku Informasi Umum Wilson,
preferensi pencari informasi dapat bervariasi tergantung
pada kebutuhan. Ini mungkin dipengaruhi oleh faktor
internal atau eksternal, seperti karakteristik psikologis,
demografis, terkait peran atau interpersonal, lingkungan,
dan sumber (Wilson, 1997). Secara khusus, beberapa
penelitian telah menemukan bahwa usia, jenis kelamin,
pendapatan,  disiplin,  posisi, lingkungan, telah
mempengaruhi perilaku pencarian informasi. Di antara
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sumber-sumber yang disebutkan di atas, beberapa
penelitan  menemukan bahwa mahasiswa sering
menggunakan Internet ketika mencari informasi untuk
kehidupan sehari-hari mereka khususnya untuk makanan
dan gizi, serta informasi kesehatan (Vaaler et al., 2021)
serta untuk studi mereka, dikarenakan menggunakan
internet memungkinkan mereka untuk menghemat waktu
dan memberi mereka akses ke informasi terbaru (Kadam
et al., 2018). Selanjutnya, mahasiswa telah dapat
menggunakan Internet  ketika mencari  informasi
kesehatan (Rantala et al, 2019). Sebagian besar
mahasiswa menganggap informasi kesehatan online
akurat dan dapat diandalkan terutama terkait
perkembangan dan cara pencegahan penularan Covid-19.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aula
(2020) yang menyimpulkan bahwa peran media online
dalam pencegahan Covid-19 melalui tokoh agama dapat
menjadi  shock absorber bagi orang lain (motivator),
corong informasi pandemi (komunikator), dan role model.
Selain itu Rohmah (2020) dalam penelitiannya juga
menemukan bahwa kebanyakan orang meyakini bahwa
media sosial dapat memuaskan dalam pencarian
informasi terkait perkembangan Covid-19.

Sebagaimana yang telah dianjurkan oleh
pemerintah, pencegahan virus Covid-19 salah satunya
yaitu dengan sesering mungkin untuk mencuci tangan
dengan menggunakan sabun dan air mengalir. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Ma et al. (2020) dan Roy et
al. (2020) bahwa penting untuk setiap orang
menggunakan sabun ketika mencuci tangan karena
mahkota virus atau lapisan lipid dari virus covid-19 tidak
dapat bertahan dengan sabun sehingga penggunaan
sabun sangat efektif melawan, melarutkan lapisan dari
virus. Protokol yang perlu diketahui lainnya yaitu tidak
menyentuh bagian muka yang meliputi hidung, mata dan
mulut jika tangannya dalam kondisi kotor. Jika memang
tidak ada sabun dan air dianjurkan untuk mencuci tangan
menggunakan hand sanitizer (Tabi'in, 2020).

Tindak Pencegahan yang kini dilakukan oleh
pemerintah juga dilakukan para sahabat Rasulullah
ketika mendapatkan musibah wabah penyakit. Beliau
memperingatkan umatnya untuk tidak dekat dengan
wilayah yang sedang terkena wabah, dan sebaliknya jika
berada di suatu wilayah yang terkena wabah dilarang
untuk keluar. Berikut hadits yang diriwayatkan oleh Al-
Bukhari, yang artinya:

"Jika kamu mendengar wabah di suatu wilayah,
maka janganlah kalian memasukinya. Tapi jika
terjadi wabah di tempat kamu berada, maka
jangan tinggalkan tempat itu." (HR Bukhari)

Wabah ini diturunkan kepada kaum tsamud
karena membangkang terhadap perintah Nabi Saleh as
yakni larangan untuk tidak menyembelih unta betina.

Dijelaskan dalam QS. Hud/11:64-65 bahwa Nabi Shalih
as. Telah berandai tentang bukti yang dianugerahkan
Allah kepada beliau, kini bukti tersebut dipaparkannya
secara jelas dan dengan menunjukkan kehadirannya di
tengah mereka. “Hai kaumku, inilah unta betina dari Allah
untuk kamu yang meragukan aku. Dia sebagai mukjizat
yang menunjukkan kebenaran sebagai nabi utusan Allah
SWT sebab itu biarkanlah dia makan di bumi Allah
dimanapun dia akan makan, dan janganlah kamu
menyentuhnya dengan keburukan, yakni jangan
mengganggunya dengan gangguan apapun sehingga
sentuhan itu akan menyebabkan kamu ditimpa azab yang
dekat dan segera datangnya’. Tetapi, kaum Nabi Saleh
as. membangkang sehingga akhirmya mereka
menyembelih unta itu. Sifat pembangkang kaum tsamud
lah yang menjadi penyebab diturunkannya wabah lepra
tersebut agar menjadi peringatan bagi mereka.

Pada hadits diatas juga jelas bahwa upaya yang
dilakukan pemerintah saat ini seperti social distancing,
lock down, Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB)
dan lain lain bertujuan agar dapat meminimalisir
penyebaran Covid 19 di Indonesia. Dalam agama islam
pun kaum muslimin diperintahkan agar patuh terhadap
aturan pemerintah atau ulil amri selama aturan tersebut
bukan kemaksiatan seperti yang tercantum pada Qs. An-
Nisa/4:59, yang terjemahannya :

"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
fentang sesuatu, maka kembalikanlah ia
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.”

Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh
Maulana (2020) bahwa keberadaan Covid-19 merupakan
sunnatullah yang telah ditetapkan Allah sebagai suratan
takdir yang bersumber dari kesalahan-kesalahan
manusia. Umat Islam dituntut untuk selalu melaksanakan
protokoler hidup sehat termasuk mencuci tangan,
menjaga jarak dan memakai masker serta mengikuti
perkembangan teknologi medis modern, termasuk cara
prosedur pencegahan Covid-19

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian dengan
melihat tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
tingkat pengetahuan mahasiswa Akademi Kebidanan
Helvetia tentang Covid-19 pada mahasiswa tingkat I|
dan Il di Akademi Kebidanan Helvetia Pekanbaru
dapat diambil kesimpulan bahwa sebagian besar
mahasiswa memiliki pengetahuan kurang mengenai
Covid-19. Persentase terendah ditemukan pada
pertanyaan mengenai jenis penyakit virus yang dapat
menginfeksi manusia dan jarak yang diperlukan
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dalam menjaga jarak, sedangkan item pengetahuan
dengan persentase tertinggi ditemukan pada
pertanyaan dengan penggunaan masker. Responden
diharapkan untuk meningkatkan pengetahuan dengan
cara membaca, mencari tahu serta mengikuti
perkembangan informasi terkait Covid-19 di media
sosial yang terpercaya, agar dapat memutuskan
rantai penularan Covid-19.

Pada saat penelitian ini diperoleh Covid-19 relatif
baru, hanya ada beberapa studi penelitian terdokumentasi
yang dilakukan tentang topik tersebut. Dengan demikian,
survei online ini dapat membantu menilai dan melacak
informasi tentang Covid-19. Selain itu, temuan yang
dihasilkan dari penelitian ini akan membantu memandu
dan menyesuaikan kampanye informasi dan memastikan
bahwa masyarakat, termasuk mahasiswa, mendapat
informasi yang baik, sehingga mengurangi efek Covid-19
pada kesejahteraan mental dan psikologis mereka.
Penelitian ini memiliki keterbatasan. Desain studi diskriptif
tidak dapat menyimpulkan kausalitas dan melacak
perubahan dari waktu ke waktu. Selain itu, penelitian ini
terbatas pada satu Provinsi serta terkhusus di kalangan
mahasiswa saja. Hal ini juga sulit untuk menarik sampling
probabilitas dalam survei online, membatasi generalisasi
hasil. Lebih lanjut, mengenai perilaku pencarian informasi
mahasiswa, makalah ini secara khusus membahas
sumber yang disukai ketika mencari informasi Covid-19.
Aspek lain dari perilaku pencarian informasi tidak tercakup
dalam penelitian ini. Terakhir, penelitian ini dilakukan
beberapa bulan setelah wabah Covid-19 pertama di
indonesia dan hanya beberapa bulan setelah kasus positif
pertama di Provinsi Pekanbaru tercatat. Oleh karena itu,
perilaku pencarian informasi, pengetahuan, tindakan
pencegahan, dan tingkat ketakutan mungkin telah
berubah dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, peneliti
menyarankan agar berhati-hati saat menggunakan dan
menginterpretasikan  temuan penelitian ini. Namun
demikian, penelitian ini telah berkontribusi pada penelitian
yang terbatas tetapi muncul tentang Covid-19 di kalangan
mahasiswa.
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